
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari Perancangan Sistem Informasi 

Administrasi Pengadaan Barang Jasa pada Biro Administrasi Kemasyarakatan 

Setda Prov. Jatim yaitu dengan adanya sistem ini maka dapat mengatasi 

permasalahan yang terdapat di Biro Administrasi Kemasyarakatan Setda Prov. 

Jatim, yaitu : 

a. Pencarian data pengadaan, dapat diatasi dengan adanya form to-do sehingga 

pihak-pihak terkait dapat mengetahui sampai dimana kegiatan proses 

pengadaan. 

b. Proses pembuatan dokumen pertanggungjawaban pengadaan belum terjadwal 

dengan baik dan tidak sesuai dengan kondisi real, dapat diatasi dengan adanya 

implementasi KAK dalam pembuatan dokumen pertanggungjawaban oleh 

sistem berdasarkan form to-do, sehingga penyerapan anggaran menjadi tepat 

waktu. 

c. Pencatatan data dan laporan kurang praktis karena disalin berulang-ulang, 

dapat diatasi dengan pelaporan otomatis yang dilakukan sistem, sehingga 

pihak-pihak terkait dapat melakukan pengecekan/pemeriksaan terhadap 

kegiatan pengadaan. 

d. Sistem ini dapat membantu mengolah data pengadaan, data barang jasa, data 

kontrak, data pencairan, data rekanan, data penawaran, data pembukuan, proses 

pembuatan komitmen, proses pembuatan dokumen pengadaan dan proses 

pencairan pengadaan sehingga menghasilkan pelaporan-pelaporan berupa 
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laporan pencairan/realisasi pengadaan, laporan pertanggung jawaban, laporan 

pelaksanaan/pemantau proses pengadaan, dan laporan produktifitas rekanan. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah 

bahwa perancangan sistem informasi administrasi pengadaan dapat dilanjutkan 

pada sistem yang berada pada administrasi yang lain pada Biro Administrasi 

Kemasyarakatan Setda Prov. Jatim tidak hanya pada sistem administrasi 

pengadaan. Perancangan sistem informasi dapat dilanjutkan pada sistem 

administrasi perjalanan dinas dan sistem administrasi pemasukan dan pengeluaran 

anggaran. 
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